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Abstract 
This experiment was conducted to study the effects of katuk leave meal on sexual maturity 
of japanese quail.  Three hundred female japanese quails, with 4 weeks of age, were 
assigned into a completely randomized design with 4 treatments i.e.,  R1 ( diet with neither  
katuk leave meal nor cholesterin), R2 (diet without   katuk leave meal +  0,1% cholesterin), 
R3 (diet with 15% katuk leave meal without cholesterin), and R4 (diet with 15% katuk 
leave meal + 0,1% cholesterin). The parameters measured were estradiol hormone in the 
plasma, and  sexual maturity. Estradiol hormone was measured with Radioimmunoassay. 
The data were collected and analysed by using completely randomized design. The results 
showed that the addition of 15% katuk leave meal in the diet significantly  decreased the 
estradiol level (p<0.05), and therefore slow down  on the age maturity of female japanese 
quail. 
Keywords: Sauropus androynus L.Merr, estradiol, sexual maturity, quail. 

 
Pendahuluan 

 Umur dewasa kelamin pada puyuh betina ditandai dengan pertama kali bertelur, 

sedangkan untuk  jantan ditandai dengan mulainya berkokok dengan suara khas.  Puyuh 

betina pertama kali bertelur dengan rataan umur 41 hari (Woodard et al., 1973), dan 

menurut Sefton dan Siegel (1974) puyuh mencapai rataan dewasa kelamin pada umur 

enam minggu,  tetapi ditemukan juga yang lebih lama/tua dari umur tersebut. Keadaan ini 

disebabkan karena faktor kesehatan, tata laksana, dan makanan turut mempengaruhi 

dewasa kelamin.  

Pertumbuhan yang cepat biasanya diikuti dengan umur dewasa kelamin yang lebih 

awal.  Pada unggas, menjelang dewasa kelamin folikel ovarium mulai berkembang dan 

sekresi estrogen mulai meningkat.  Estrogen merupakan salah satu hormon steroid yang 
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terdiri atas estradiol, estriol, dan estron.  Sekresi estradiol merupakan yang paling banyak 

di antara ketiga jenis estrogen tersebut (Suherman, 2001).  Pada unggas estrogen yang 

banyak dijumpai adalah dalam bentuk estron, 17�-estradiol dan 17�-estradiol (Sturkie, 

1976).   

Estrogen dihasilkan oleh folikel ovarium yang bertanggung jawab atas sekresi 

albumen dan kerabang dalam oviduct (Nesheim et al., 1979, Etches, 1996). Estrogen 

disintesis dari kolesterol terutama di ovarium, dan kelenjar lain misalnya korteks adrenal, 

testis, dan plasenta.  Kemudian melalui beberapa reaksi enzimatik dalam biosintesis steroid 

terbentuklah hormon kelamin steroid ((Suherman, 2001).  Jika kolesterol yang berasal dari 

makanan dalam jumlah sedikit maka sintesis kolesterol dalam hati dan usus meningkat 

untuk memenuhi kebutuhan jaringan dan organ lain.  Sebaliknya jika jumlah kolesterol di 

dalam makanan meningkat maka sintesis kolesterol di dalam hati dan usus menurun 

(Ravnskov, 2003).  Estrogen akan semakin meningkat sesuai dengan pertumbuhan folikel 

(Pineda dan Bowen, 1989).  Estrogen juga mempunyai peran penting dalam metabolisme 

kalsium.  Reseptor estrogen dapat dijumpai pada sel granulosa dan jaringan duodenum 

sehingga aktifitas mengakibatkan terjadinya gelombang ionisasi kalsium yang sangat cepat 

pada sel granulosa serta peningkatan transportasi kalsium dalam duodenum (Beck dan 

Hansen, 2004).  Sekresi estrogen meningkat sejak folikel ovarium mulai berkembang 

menjelang dewasa kelamin.   Tingginya estrogen pada masa tersebut, berkaitan dengan 

pertumbuhan dan pembentukan kuning telur serta sintesis kalsium dan protein yang cepat.   

Pemberian daun katuk (Sauropus androgynus L.Merr) cenderung mengurangi 

kecernaan lemak kasar (Hoshino et al., 1993 dan Kumai et al.,1994).   Hal ini diduga ada 

efek penghambatan yang terkandung dalam daun katuk pada sintesis cairan empedu 

sehingga sekresi cairan empedu menaik, dan tingginya sekresi cairan empedu sebagai 

akibat menurunnya kecernaan lemak kasar, yang akhirnya berindikasi kepada menurunnya 
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absorpsi lemak, dan komponen-komponen lemak serta derivatnya, seperti kolesterol, LDL, 

HDL, dan trigliserida menurun pula. Sebagai akibat fungsi tersebut, suplementasi daun 

katuk dalam ransum unggas mampu menurunkan kandungan kolestrol hati, karkas, dan 

telur.  Hasil penelitian Piliang et al. (2001) telah membuktikan bahwa pemberian tepung 

daun katuk dalam ransum ayam petelur lokal sebanyak 9% mampu menurunkan 

kandungan kolesterol dalam kuning telur dibandingkan dengan kandungan kolesterol 

dalam kuning telur yang diberi ransum tanpa tepung daun katuk.  Penurunan kandungan 

kolesterol juga terjadi pada hati dan karkas ayam lokal, dibandingkan dengan kolesterol 

dalam hati dan karkas ayam yang tidak mendapat suplementasi daun katuk dalam ransum. 

  
Bahan dan Metode 

Penelitian lapangan dilaksanakan di kandang ternak unggas, Bogor Barat.  Analisis 

estradiol dilakukan di Laboratorium Fisiologi dan Farmakologi  Fakultas Kedokteran 

Hewan-IPB Bogor, dan  pembacaan radioaktivitas estradiol dengan gamma counter 

dilakukan di Laboratorium Isotop/Radio aktif Balai Penelitian Ternak Ciawi-Bogor.  

Tujuan percobaan, mempelajari perubahan kadar hormon estrogen  sebelum dan pada saat 

dewasa kelamin sebagai akibat pemberian ransum yang mengandung tepung daun katuk. 

Ternak percobaan digunakan 300 ekor puyuh jepang (Coturnix coturnix japonica) betina 

berumur 3 (tiga) minggu dengan rataan bobot 97.18 g/ekor (koefisien variasi 3.94%).  

Secara acak puyuh  ditempatkan dalam 20 kandang “individual cages” dengan ukuran 80 x 

50 x 50 cm, masing-masing kandang berisi 15 ekor.  Ransum percobaan terdiri atas empat 

macam ransum perlakuan, yaitu :   

R1 = ransum tanpa kolesterin dan daun katuk  

R2 = ransum mengandung  0,1%  kolesterin +   0%  tepung daun katuk    

R3 = ransum mengandung  0%  kolesterin    + 15%  tepung daun katuk  

R4 = ransum mengandung  0,1% kolesterin  + 15%  tepung daun katuk.   
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Formulasi ransum percobaan (Tabel 1) terdiri atas : dedak halus, bungkil kedele, 

bungkil kelapa, tepung ikan, tepung tapioka, minyak kelapa, tepung kerang, tepung tulang, 

premiks, kolesterin, dan tepung daun katuk.  Kebutuhan nutrien ransum didasarkan kepada 

kebutuhan puyuh fase produksi, yaitu protein 20% dan energi metabolis 2900 kkal/kg 

(NRC, 1994).   

Tabel 1  Komposisi dan kandungan nutrien ransum percobaan 

Bahan Makanan Ransum perlakuan 
 R1 R2 R3 R4 

Tepung daun katuk (%) 
Dedak Halus (%) 
Bungkil Kedelai (%) 
Bungkil Kelapa (%) 
Tepung Ikan (%) 
Tepung Tapioka (%) 
Minyak Kelapa (%)  
Tepung Kerang (%)  
Tepung Tulang (%)  
Premiks (%) 
Kolesterin (%) 

0,00 
35,00 
16,25 
12,00 
12,50 
12,25 

6,50 
3,00 
1,50 
1,00 
0,00 

0,00 
35,00 
16,25 
12,00 
12.50 
12,25 

6,50 
3,00 
1,40 
1,00 
0,10 

15,00 
29,00 
12,00 
7,00 

12,50 
12,50 
6,50 
3,00 
1,50 
1,00 
0,00 

15,00 
29,00 
12,00 
7,00 

12,50 
12,50 
6,50 
3,00 
1,40 
1,00 
0,10 

Jumlah (%) 100 100 100 100 
Kandungan nutrien  
Energi Bruto (kkal/kg) 
Protein kasar (%) 
Lemak kasar (%) 
Serat kasar (%) 
Ca (%) 
P total (%) 
P tersedia (%)1) 
Metionin (%)1) 
Sistin (%)1)  
Metionin+Sistin (%)1)   
Lisin (%)1)   
Vitamin A (IU)2)   

Kolesterol (mg/g)3) 
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21.85 
7.75 
8.08 
2,58 
1.06 
0.67 
0,56 
0,45 
1,01 
1,50 

57,46 
1.59 
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22.44 
6.53 
8.62 
2.36 
0.91 
0.51 
0,47 
0,43 
0,90 
1,45 

47,89 
2.58 

 
4148 
21.99 
8.31 

11.05 
2.94 
0.98 
0.67 
0,45 
0,41 
0,86 
1,39 

46,31 
1.59 
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22.64 
7.82 

11.43 
2.74 
1.07 
0.51 
0,56 
0,45 
1,01 
1,50 

57,46 
2.58 

Keterangan :  Hasil analisis Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan Fapet, IPB (2005). 
                      1) Hasil perhitungan berdasarkan Scott  et al. (1982). 
                      2) Hasil perhitungan berdasarkan hasil analisis Laboratorium BBIA, Bogor (2004). 
                      3) Hasil perhitungan berdasarkan kadar kolesterin (Merck) dan hasil analisis kadar 

kolesterol t.ikan (Laboratorium Fisiologi dan Farmakologi FKH-IPB, 2005). 

 
  Untuk membandingkan perbedaan rataan perlakuan digunakan uji Duncan (Steel 

and Torrie, 1995).  Untuk melihat bentuk hubungan antara kadar estradiol dengan umur 

dewasa kelamin dilakukan analisis regresi menggunakan program SPSS 11.5 for Windows.  

Peubah yang diamati :  kadar estradiol plasma darah umur 4 minggu, rataan umur pertama 
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kali bertelur (5% produksi), dan kadar estradiol plasma darah saat dewasa kelamin (5% 

produksi). Analisis hormon estradiol plasma darah menurut metode Radioimmunoassay 

(Chan, 1987), dengan menggunakan kit DPC (2005). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Umur dewasa kelamin. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan ransum yang 

mengandung tepung daun katuk terhadap umur dewasa kelamin  berkisar antara 41,0 dan 

48,2 hari.  Pemberian ransum yang mengandung 15% tepung daun katuk tanpa 

penambahan kolesterin (R3 = 48,2 hari) dan ransum yang mengandung 15% tepung daun 

katuk + 0,1% kolesterin (R4 = 47,8 hari) berpengaruh nyata (p<0.05)  memperlambat    

umur  dewasa    kelamin  dibanding    perlakuan  ransum   tanpa daun katuk tanpa 

penambahan  kolesterin (R1 = 42,4 hari)  maupun  perlakuan  ransum  tanpa  daun   katuk 

+ 0,1%  kolesterin (R2 = 41,0 hari), diilustrasikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1.  Umur dewasa kelamin  
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Berdasarkan ilustrasi pada Gambar 1,  pada awalnya seluruh perlakuan mempunyai 

konsentrasi hormon estradiol yang tidak berbeda nyata, namun adanya pemberian daun 

katuk pada perlakuan   R3  diduga   mampu menghambat  sintesis  hormon  estrogen, 

demikian   pula untuk perlakuan R4 ( tepung daun katuk 15% + kolesterin), tetap    

memperlambat   umur dewasa  kelamin  dibandingkan    dengan perlakuan    ransum  tanpa  

mengandung   daun   katuk (R1 dan   R2).   Lambatnya  umur dewasa kelamin pada 

perlakuan R3 dan R4   diduga dalam   daun katuk mengandung  senyawa aktif dan serat 

kasar tinggi yang mampu menghambat absorpsi kolesterol.   

Dampak terhambatnya absorpsi kolesterol berakibat kepada terhambatnya ovarium 

dalam mensintesis hormon estrogen dan  akan menghambat kepada pembentukan folikel-

folikel sel telur, dan akhirnya berpengaruh kepada percepatan umur dewasa kelamin.  

Salah satu peranan kolesterol berfungsi sebagai prekursor dari beberapa hormon steroid 

seperti estrogen dan testosteron (Muchtadi, et al.,1993). Menurut Sturkie (1976), ovarium 

menghasilkan hormon estrogen yang berguna selama proses pembentukan sel telur. 

Kadar estradiol darah. 

Penentuan kadar estradiol pada puyuh jepang diperoleh melalui pengurangan rataan 

kadar estradiol pada saat dewasa kelamin oleh kadar estrogen pada saat sebelum dewasa 

kelamin, yaitu umur puyuh 4 minggu.  Untuk mengetahui pengaruh pemberian daun katuk 

terhadap kadar hormon estrogen maka dilakukan analisis kadar estrogen dalam plasma 

darah, yang hasilnya disajikan pada Tabel 2. 

              Tabel 2.  Hasil uji duncan kadar estrogen  

Perlakuan Rataan (pg/ml) 
R1 
R2 
R3 
R4 

  9,19a ± 4,43 
17,12b ± 5,49 
  2,49c ± 1,32 
  3,40d ± 1,84 

                 Keterangan :  Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (p< 0.05) 
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Tabel 2 menunjukkan  masing-masing perlakuan ransum memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata (p<0.05) pada kadar hormon estradiol plasma darah.  Kelompok puyuh 

yang diberi ransum mengandung tepung daun katuk 15% tanpa penambahan kolesterin (R3 

= 2,49 ± 1,32 pg/ml) dan ransum yang mengandung tepung daun katuk 15% + 0,1% 

kolesterin (R4 = 3,40 ± 1,84 pg/ml), kadar estradiol dalam plasma darahnya lebih rendah 

jika dibandingkan  dengan ransum tanpa mengandung tepung daun katuk (R1 = 9,19 ± 4,43 

pg/ml) maupun ransum tanpa mengandung tepung daun katuk + 0,1% kolesterin (R2 = 

17,12 ± 5,49 pg/ml).  Keadaan ini membuktikan pemberian ransum mengandung daun 

katuk (R3) mampu memperlambat umur dewasa kelamin pada puyuh betina melalui 

penekanan sekresi estrogen, demikian juga untuk ransum mengandung tepung daun katuk 

dengan penambahan kolesterin (R4).  Berbeda dengan hasil penelitian Piliang et al. (2001) 

dan Subekti (2003) yang melaporkan pemberian tepung daun katuk 9% dalam ransum pada 

ayam local dapat meningkatkan konsentrasi hormone estradiol dan mempercepat umur 

dewasa kelamin.  Pada Gambar 2 disajikan model kurva penduga hubungan antara kadar 

estradiol (X) dengan umur dewasa kelamin (Y) berbentuk kuadratik, dengan model 

persamaan :   Y = 0,05X2-1,4X+51,84  (R2 =  0,98) 

                        
 

Gambar 2.  Hubungan kadar estradiol dengan umur dewasa kelamin 
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Kesimpulan 

 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian 

tepung daun katuk pada level 15% dalam ransum puyuh jepang terbukti secara nyata 

(p<0.05) menghambat sintesis estrogen dan berdampak kepada terlambatnya umur dewasa 

kelamin pada puyuh jepang. 
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